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MOTTO

“Jika Tuhan memang ada, la tidak hanya ulung meninggalkan jejak,

lebih dari segalanya la ahli menyembunyikan diri”__Jostein Gaarder.
“Tidak penting apa agama dan sukumu, selama kau
bisa berbuat baik untuk semua orang, orang tidak pernah tanya apa agama

dan sukumu”__Abdurrahman Wabhid.

“Barangkali menjadi Anjing adalah ‘(kebaikan) kebenaran’”._ (-)



PERSEMBAHAN

Untuk (mereka) yang ‘berbahagia’ dengan skripsi ini :
Istri, Ibu, Keluarga dan (alm.) Rama-ku yang terus hidup dalam jiwaku.
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ABSTRAK

Krisis kemanusiaan di kalangan umat (Indonesia) beragama, menjadi
bukti bahwa agama sudah kehilangan dinamika (paling) etisnya. Bagaimana tidak,
agama yang sejatinya telah menyediakan pandangan dan cara hidup yang benar,
justru abai (acuh) di tengah semakin maraknya kasus korupsi, diskriminasi dan
kemiskinan, bahkan seringkali agama (Islam) justru menjadi alasan atas kekalnya
tindak kekerasan dan dehumanisasi. Islam hanya tampak sebagai wujud kesalahan
eskapistik yang “buta” atas setiap kemungkaran sosial yang terus terjadi.
Barangkali cita “Islam sebagai agama keadilan, kemanusiaan dan kesejahteraan
sosial”, sebagaimana pandangan beberapa kelompok Islam (dari yang paling
“kiri” hingga yang paling “kanan”) hanyalah (desas)-desus dan “kabar angin”.

Satu hal penting bahwa etika adalah bagian integral dari setiap sikap dan
perbuatan manusia, terutama bagaimana manusia memahami dan merefleksikan
suatu nilai yang diyakini kebenarannya dan harus dilakukan. Maka, dengan
menelusuri motif-motif etika sosial dalam pemikiran Abdurrahman Wahid, yang
memahami (melalui pribumisasi Islam) ajaran Islam (tauhid) secara kritis demi
tergeraknya rukun sosial, penelitian ini bertujuan menggali kembali relevansi
etika dalam konteks kamanusiaan dan keindonesiaan untuk menjawab setiap
problem nyata kehidupan.

Dengan pendekatan filosofis dan analasis-taksonomi, penelitian ini
sampai pada kesimpulan bahwa kemuliaan akhlak merupakan cara paling tepat
untuk mewujudkan cita mulia Islam di atas. Akhlak yang termaknai sebagai
protes, kritik, oposisi dan kepedulian pada sesama, tidak sebatas sopan-santun.
Etika akhirnya menjadi (kewajiban) kesadaran yang memahami tugas ketuhanan
sebagai tugas kemanusiaan, ia mampu mendorong keberpihakan keimanan
terhadap masalah kemiskinan, diskriminasi dan toleransi. Oleh karena itu, Islam
tidak rigid dalam menghadapi realitas sosial masyarakat yang selalu berubah dan
bisa keluar dari dirinya untuk memperjuangkan prinsip-prinsip kemanusiaan
universal seperti demokrasi (syura), keadilan (‘adalah) dan persamaan
(musawah), sebagaimana tujuan utama syariat Islam (magashid al-syari’ah) yang
berupa perlindungan terhadap hak-hak dasar manusia (al-kulliyat al-khamsah).

Kata kunci : Etika sosial, akhlak, rukun sosial, pribumisasi Islam, kesejahteraan
sosial.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Merebaknya krisis kemanusiaan modern di kalangan umat beragama
khususnya menyangkut masalah moralitas tengah sampai pada titik paling
kronis. Mulai dari kasus kriminal seperti pembunuhan dengan mutilasi,
pemerkosaan, narkoba dan terorisme hingga kasus hukum seperti korupsi dan
diskriminasi, lebih-lebih problem kemiskinan yang tidak kunjung tuntas,
menandai bahwa agama sudah mulai kehilangan dinamika etisnya.

Hari ini agama tampaknya sudah menjadi kesalehan eskapistik yang
membiarkan dirinya menjadi simbol yang bisu bahkan acuh terhadap
kemungkaran sosial yang terus berlangsung. Selebihnya agama hanya menjadi
penghambaan buta tanpa ada hasrat untuk ikut serta menuntaskan sekian
problematika sosial-kemanusiaan yang sedang terjadi. Sehingga tanpa disadari
dalam wacana kehidupan, agama memiliki ruang gerak yang semakin sempit,
yaitu wilayah ritual-rutin sebatas hubungan antara manusia dan Tuhan semata.

Dinamika di atas telah menyebabkan agama dalam beberapa abad
terakhir justru kehilangan spirit religiusnya yang murni, yaitu spirit keadilan
yang menghubungkan antara keluhuran ajaran dengan kemuliaan praktik-
praktik kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari. Hilangnya spirit keadilan
ini juga menyebabkan umat seringkali kesulitan menerapkan ajaran Islam

secara menyeluruh, yang terjadi justru praktik-praktik kehidupan beragama



yang cenderung parsial. Sehingga menyebabkan energi keadilan semakin
melemah. Ini dapat dibuktikan misalnya, dalam kehidupan bernegara saat ini,
seringkali umat Islam kehilangan atau lemah daya kritisnya terhadap praktik-
praktik ketidakadilan yang dilakukan oleh negara, baik dalam masalah hukum,
ekonomi ataupun politik.

Indonesia sebagai negara dengan pemeluk agama Islam terbesar di
dunia, terasa sangat ironis ketika perilaku pemeluk agamanya sama sekali
belum layak disebut orang beragama. Karena semestinya dengan beragama
seseorang mampu mewujudkan keadilan dan kesejahteraan, terlebih penganut
agama dapat dipastikan telah memiliki pandangan hidup yang benar. Berbeda
dengan penganut ateisme. Mereka harus jungkir balik terlebih dahulu memutar
otak, untuk menemukan kebenaran yang diyakininya hakiki sebagai jalan
hidupnya.

Paradoks beragama semacam ini menjadi bukti bahwa beragama
bukan hanya soal ritual keagamaan, beragama juga menyangkut moralitas.
Moralitas yang baik menandai kedewasaan seseorang beragama dan pada
prinsipnya Islam berisi ajaran manusiawi dan universal, untuk itu tentu dalam
aspek praktisnya tidak bisa dilepaskan dari etika atau yang dalam Islam
dikenal dengan istilah akhlak. Hal inilah yang dipraktikkan Rasulullah dalam
usahanya menegakkan Islam. Diutusnya Rasulullah yang tidak lain hanyalah
untuk menyempurnakan akhlak menjadi bukti bahwa umat diharuskan berpikir

kritis demi kemajuan hidup di segala bidang, terlebih pada pemberdayaan



umat. Akhlaklah yang membuat manusia menjadi umat yang sesungguhnya,
yaitu umat yang menampilkan wajah Islam yang indah (rahmatan lil’alamin).

Menurut Hamka, dalam ajaran Islam, etika (akhlak) menempati
posisi kedua setelah tauhid. Ini berarti bahwa syariah sebagai komponen
terakhir harus bertumpu pada tauhid dan etika. Tidaklah boleh syariah dan
pelaksanaannya keluar dari kerangka dan ajaran kedua hal di atas." Maka
untuk mewujudkan cita-cita sosial Islam seperti yang telah dikemukakan
tersebut, etika mutlak diperlukan sebagai suatu ikhtiar untuk membumikan
ajaran Islam di tengah masyarakat. Etika menjadi keharusan untuk mencapai
semua tujuan yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam yang ingin dikehendaki
bersama. Bahkan, lebih jauh Hassan Hanafi menyebut “Islam tidak
sepenuhnya cocok disebut agama, akan tetapi Islam adalah etika, kemanusiaan
dan ilmu sosial atau ideologi. Islam merupakan deskripsi seorang manusia
dalam masyarakat, kebutuhan primernya, komitmen moralnya dan aksi
sosialnya”.?

Semangat Islam untuk membentuk masyarakat yang adil, egaliter

dan terbebas dari segala bentuk penindasan dan ketimpangan sosial, menjadi

daya pikat tersendiri bagi Abdurrahman Wahid untuk diperjuangkan melalui

! pada umumnya para ahli membagi ajaran Islam menjadi tiga kelompok. Pertama,
ajaran tentang akidah yang membicarakan tentang masalah keyakinan-keyakinan yang
berkaitan dengan rukun iman. Kedua, syariah yang menyangkut masalah hukum Islam yang
bisa disebut dengan figh. Ketiga akhlak, yaitu ajaran Islam yang terkait dengan masalah-
masalah ajaran moral. Lebih jelas lihat: Abd Haris. Etika Hamka (Yogyakarta: LKiS 2010),
him. 73.

2 Hassan Hanafi, “Etika Global dan Solidaritas Kemanusiaan” dalam Islam dan
Humanisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2007), him. 1-2.



gagasan etika sosialnya, yang didasarkan pada al-Qur’an surat al-Bagarah
ayat 177.% Artinya bahwa struktur masyarakat yang adil harus ditandai dengan
perhatian yang cukup terhadap kesejahteraan orang-orang yang menderita dan
pembelaan atas kaum lemah. Dengan demikian etika sosial ini adalah kritik
atas perilaku dan struktur masyarakat yang tidak etis (tidak adil).

Normativitas ajaran Islam bagi Abdurrahman Wahid hanya akan
berfungsi efektif jika bisa berfungsi sebagai etika sosial, yang menyatu dengan
kesadaran masyarakat. Tanpa bisa menjadi etika sosial, norma-norma agama
akan kehilangan dimensi moral dan etisnya. Sehingga manifestasi keagamaan
menjadi sangat kaku dan hitam-putih.

Gagasan etika sosial dalam pemikiran Abdurrahman Wahid
berangkat dari pemaknaan atas konsep akhlak dalam Islam yang ia pahami
tidak sebagai akhlak individu. Tetapi sebagai akhlak yang bersifat sosial,
karena bagi Abdurrahman Wahid, Islam tidak hanya menyediakan aturan
normatif tentang sopan-santun individu, akan tetapi menyediakan kerangka
etis kehidupan masyarakat yang baik. Sebagaimana ungkapannya:

Bukanlah lalu menjadi sangat dalam makna sabda Nabi,

“Bahwasanya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak”.

Kemuliaan akhlak hanyalah akan terasa logis untuk disempurnakan,

jika upaya itu diartikan pengembangan kesadaran mendalam akan
etika sosial dari sebuah masyarakat bangsa. Tugas Islam adalah

¥ “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat,
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-
malaikat, kitab-kitab dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim,
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta dan untuk
memer dekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang
yang menepati janji apabila berjanji dan orang yang bersabar dalam kemelaratan,
penderitaan, dan pada masa peperangan, maka meraka itulah orang-orang yang benar dan
mereka itulah orang-orang yang bertakwa. QS al-Bagarah [2]: 177, al-Qur'an dan
Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, Bumi Restu, 2005).



mengembangkan etika sosial yang memungkinkan tercapainya
tujuan penyejahteraan kehidupan manusia.*

Komitmen etika sosial Abdurrahman Wahid berbanding lurus
dengan gagasan utamanya, yaitu pribumisasi Islam, yang tidak lain adalah
upaya Abdurrahman Wahid dalam rangka kontekstualisasi ajaran Islam di
tengah dinamika dan problematika kemanusiaan. Terutama dalam konteks
kemanusiaan dan keindonesiaan. Dengan cara ini Islam akan benar-benar
menjadi jawaban setiap problematika kebangsaan tanpa kehilangan spirit
etisnya sebagai agama yang agung.

Abdurrahman Wahid memahami tugas kemanusiaan sebagai tugas
ketuhanan, sementara ketuhanan Abdurrahman Wahid adalah ketuhanan
berkemanusiaan yang ia tampilkan sebagai wacana dan gerakan untuk
merespon persoalan-persoalan kemanusiaan. Abdurrahman Wahid mampu
mendorong  keberpihakan keimanan terhadap masalah kemiskinan,
diskriminasi dan toleransi.

Sebagai pemikir Islam Indonesia dengan perjalanan hidup yang luas
terutama di Timur Tengah, Abdurrahman Wahid sama sekali tidak tergoda
dengan maraknya upaya pemurnian dan ideologisasi ajaran Islam. Tetapi
gagasan-gagasan Abdurrahman Wahid selalu berpijak pada nilai-nilai budaya
Indonesia, dengan cara menciptakan wacana keislaman yang berpijak kepada
realitas sosial, nilai-nilai lokal bahkan berempati terhadap nuansa kultural

setempat. Dengan demikian mainstream pemikiran Abdurrahman Wahid

* Abdurrahman Wahid, “Islam dan Masyarakat Bangsa,” Jurnal Pesantren, No. 3,
Volume VI, 1989, him. 7.



adalah upayanya agar Islam sebagai ajaran normatif yang berasal dari Tuhan
bisa terakomodasi ke dalam kebudayaan yang berasal dari manusia dalam
rangka mewujudkan kesejahteraan sosial. Khususnya dalam konteks
kemanusiaan dan keindonesiaan, tanpa kehilangan identitasnya masing-
masing.

Gagasan ini menjadi sangat ideal karena selain sebagai counter atas
persoalan represifitas keagamaan serta ideologisasi keislaman, gagasan
Abdurrahman Wahid juga menjadi agenda deradikalisasi agama atau
merupakan alternatif dari dua model agama yang kontraproduktif, yaitu
fundamentalisme yang tekstual, pro kekerasan dan simbolik, sedang pada sisi
yang lain gerakan agama karikatif yang hanya melakukan perbaikan secara
partikular tanpa kesadaran akan struktur sosial-politik yang timpang. Pada titik
ini etika sosial Abdurrahman Wahid juga menjadi titik pijak dukungannya atas
Pancasila sebagai salah satu konseptual modern, karena dalam Pancasila sudah
terdapat sila kemanusiaan dan keadilan sosial yang selaras dengan etika sosial

dalam Islam.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk mempermudah
pembahasan serta fokus pada satu pembahasan. Penulis perlu merumuskan
masalah sebagaimana berikut:
1. Apa yang melatarbelakangi lahirnya gagasan etika sosial Abdurrahman
Wahid?

2. Bagaimana konstruksi etika sosial Abdurrahman Wahid?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian tentang etika sosial Abdurrahman Wahid ini
mempunyai tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi lahirnya konsep
etika sosial Abdurrahman Wahid.
b. Untuk mengetahui bagaimana konstruksi etika sosial yang digagas
oleh Abdurrahman Wahid.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian tentang etika sosial Abdurrahman Wahid
adalah:
a. Diharapkan mampu memperkaya khazanah pemikiran Islam
terutama mengenai etika sosial sebagai gagasan baru.
b. Menjadi kontributor proses transformasi dan resolusi masalah
sosial Indonesia berkaitan dengan dinamika keislaman dan

kemanusiaan.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang membahas tentang etika sosial khususnya dalam
pemikiran Abdurrahman Wahid masih terbilang cukup langka. Penulis
menganggap kemungkinan minimnya (tidak adanya) penelitian tentang etika
sosial Abdurrahman Wahid disebabkan karena gagasan ini tidaklah ‘setenar’
gagasan pribumisasi Islamnya. Hal ini terjadi selain karena Abdurrahman

Wahid tidak pernah menulis gagasan ini secara sistematis juga karena gagasan



ini merupakan “status ideal” keislaman atau sebagai peran ideal Islam dalam
konteks kemasyarakatan.

Di internal UIN Sunan Kalijaga, kajian akademik yang menjadikan
gagasan etika sosial Abdurrahman Wahid sebagai tema sentral dipastikan
belum ada, kecuali etika politiknya, sebagaimana yang pernah diteliti Hanik
Uswatun Khasanah.® Penelitian ini hanya membahas tentang konsep dan
pandangan demokrasi Abdurrahman Wahid serta orientasi gagasan kiri Islam
pemikiran politik Abdurrahman Wahid, sebagaimana penelitian yang ditulis
oleh Nur Hata yang masih terbatas pada klasifikasi pemikiran politiknya saja.®
Sedangkan penelitian etika sosial Abdurrahman Wahid ini ingin mencoba
melihat gagasan-gagasan Abdurrahman Wahid secara lebih utuh terutama
menyangkut pandangan Abdurrahman Wahid tentang Islam yang menjadi
kerangka perjuangan dan gerakan teologi (pembebasan) Abdurrahman Wahid,
termasuk yang mendasari pemikiran etika politiknya. Apalagi etika politik
merupakan bagian dari etika sosial. Dengan hal itu penelitian ini menjadi
sangat berbeda dengan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan di atas.

Namun ada beberapa buku yang secara ringkas membahas tentang

gagasan etika sosial Abdurrahman Wahid. Seperti buku Humanisme Gus

® Hanik Uswatun Khasanah, “Etika Politik Abdurrahman Wahid”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.

® Nur Hata, “Orientasi Kiri Islam Pemikiran Politik Abdurrahman Wahid (Gus
Dur)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2008.



Dur,” yang ditulis oleh Syaiful Arif. Buku ini mengulas beberapa gagasan
besar Abdurrahman Wahid mulai pribumisasi Islam, etika sosial Islam dan
negara kesejahteraan Islam, yang semua itu berpijak pada humanismenya.

Dalam buku yang ditulis A.S. Hikam Demokrasi dan Civil Society.®
Disinggung bahwa Abdurrahman Wahid telah menjadi pelopor tumbuhnya
kesadaran masyarakat bawah dengan gerakan transformasi sosial-kulturalnya
yang berorientasi terhadap pemberdayaan manusia. Dalam buku itu, A.S.
Hikam menarik benang merah tentang perlunya Islam sebagai etika sosial
(social ethics) di tengah masyarakat plural dalam mewujudkan Islam sebagai
agama kemanusiaan.

Dalam buku Gus Dur dan llmu Sosial Transformatif, Sebuah
Biografi Intelektual,” Syaiful Arif, selain menjelaskan perjalanan hidup
Abdurrahman Wahid juga menjelaskan sejumlah perjuangannya dalam
mengawal demokratisasi di Indonesia. Khususnya awal pewacanaan
pemikiran Islam transformatif Abdurrahman Wahid sebagai oposisi atas
hegemoni negara.

Sejauh pengetahuan peneliti, beberapa buku di atas hanya berisi
tentang pemikiran Abdurrahman Wahid yang tidak concern terhadap etika

sosialnya. Sehingga masih sangat parsial. Untuk itu, penelitian mengenai etika

" Syaiful Arif, Humanisme Gus Dur; Pergumulan Isam dan Kemanusiaan
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013).

¥ A.S. Hikam, Demokrasi dan Civil Society (Jakarta: LP3S, 1996).

° Syaiful Arif, Gus Dur dan llmu Sosial Transformatif, Sebuah Biografi
Intelektual, (Depok: Koekoesan, 2009).
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sosial dalam pemikiran Abdurrahman Wahid masih sangat baru sehingga

penting untuk diteliti.

. Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian, metode menempati posisi penting. Metode
penelitian adalah sekumpulan cara yang saling melengkapi proses penelitian.°
Dengan tujuan agar penelitian tetap fokus pada objek yang diteliti. Sehingga
hasil dari penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang akan dicapai:
1. Jenis Penelitian
Penelitian mengenai etika sosial Abdurrahman Wahid ini
termasuk dalam penelitian kualitatif dengan jenis data literal atau
penelitian pustaka (library research), yaitu dengan menelusuri dan
mengkaji bahan-bahan kepustakaan yang secara khusus menyangkut
tentang etika sosial Abdurrahman Wahid.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data primer berupa buku-buku
dan karya-karya lain yang berkaitan langsung dengan pokok penelitian dan
beberapa data penunjang (sekunder) lainnya, yang tidak berkaitan secara
langsung dengan pokok penelitian, akan tetapi memiliki relevansi dan bisa

melengkapi penelitian.

10 Septiawan Santana K, Menulis llmiah Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:
Yayasan Obor, 2007), him. 63.
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Dalam pengumpulan data ini, peneliti tidak lupa untuk
melakukan Klasifikasi dari data-data yang terkumpul, yaitu dengan
melakukan pengelompokan antara data primer dan sekunder agar peneliti
dapat mengolah data dengan lebih mudah.

Beberapa data primer yang digunakan peneliti antara lain: Buku
Humanisme Gus Dur; Pergumulan Islam dan Kemanusiaan, Tuhan Tidak
Perlu dibela, Islamku Isslam Anda Islam Kita; Agama Masyarakat Negara
Demokrasi, Issam Kosmopolitan; Nilai-nilai Indonesia dan Transformasi
Kebudayaan, Muslim di Tengah Pergumulan, Melanjutkan Pemikiran dan
Perjuangan Gus Dur, Prisma Pemikiran Gus Dur, Gus Dur dan IImu
Sosial Transformatif; Sebuah Biografi Intelektual, dan yang tidak kalah
penting juga buku Biografi Gus Dur, The Authorized Biography of

Abdurrahman Wahid dan beberapa sumber lainnya yang masih relevan.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis. Artinya, etika sosial Abdurrahman Wahid ini tidak didekati
secara sosiologis, budaya dan politis. Sifat utama pendekatan ini memiliki
kemungkinan untuk menilai kebenaran atau tingkat kesempurnaan dari
segi reasonableness suatu pemikiran yang satu dibanding dengan yang
lainnya. Sehingga diharapkan lebih bersifat objektif dan kritis. Keunikan

filsafat sebagai pendekatan terletak pada kenyataan bahwa ia adalah
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aktivitas berpikir tanpa mengakhirinya dengan anggapan sebagai
kebenaran final. !
4. Teknik Pengolahan Data
Peneliti akan melakukan pengolahan atau analisis data dalam
penelitian ini dengan beberapa metode:

a. Deskripsi: Dengan metode ini peneliti akan mencoba menyajikan
pemikiran Abdurrahman Wahid secara komprehensif. Artinya akan
digali unsur-unsur yang mempengaruhi pemikirannya, baik lingkungan
sosial, budaya dan politik.

b. Kesinambungan Historis: Langkah ini bertujuan untuk menjelaskan
sejarah hidup tokoh dan untuk melihat bagaimana kondisi sosio-
ekonomi-politik-budaya yang dialami serta pengaruhnya terhadap
pemikiran Abdurrahman Wahid.

c. Analisis Taksonomi: Analisis ini berupaya untuk menjelaskan
bagaimana domain-domain masalah dalam penelitian. Kemudian
masing-masing domain dianalisis dan membaginya menjadi sub
domain, hingga menjadi hal yang lebih khusus dan seterusnya.
Langkah ini digunakan untuk mengklasifikasi pemikiran-pemikiran

Abdurrahman Wahid yang berkaitan dengan etika sosialnya.

1 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius 2010), him. 61.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan,
dengan tujuan untuk melihat dan mempermudah pemahaman terhadap poin-
poin penting tentang topik yang sedang dikaji.

Secara keseluruhan penelitian ini terdiri atas empat bab, bab pertama
merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
dan sistematika pembahasan. Bab ini penting untuk melihat secara singkat
konstruksi bahasan pada bab-bab selanjutnya.

Pada bab kedua, akan diuraikan latar belakang kehidupan
Abdurrahman Wahid, mulai dari riwayat hidup Abdurrahman Wahid, yaitu
pengembaraannya sejak kecil yang dibesarkan di dunia pesantren hingga
perkenalannya dengan tokoh-tokoh terkemuka dunia. Sekaligus pada bab ini
juga akan sedikit disinggung mengenai basis pemikiran Abdurrahman Wahid
sebagai tokoh agama, negarawan dan reformis. Bab ini menjadi sangat penting
dalam rangka untuk melihat dan memahami bab-bab selanjutnya, karena bab
ini merupakan pintu untuk memasuki pemikiran Abdurrahman Wahid tentang
gagasan etika sosialnya.

Pada bab ketiga, akan dijelaskan secara singkat mengenai etika
sosial. Mulai dari definisinya hingga aliran-aliran yang berkembang. Bab ini
penting karena bab ini menjadi bingkai dalam membaca gagasan etika sosial

Abdurrahman Wahid.
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Kemudian bab keempat, merupakan titik fokus kajian ini, akan
dijelaskan secara detail tentang konstruksi gagasan etika sosial Abdurrahman
Wahid yang di dalamnya berisi konteks, orientasi, metode dan tujuan dari
gagasan etika sosial Abdurrahman Wabhid.

Akhirnya bab kelima menjadi penutup dari penelitian ini dan
sekaligus menjadi jawaban dari rumusan masalah serta kesimpulan dari bab-
bab sebelumnya. Bab ini juga berisi saran yang sekiranya bermanfaat untuk

penelitian atau kajian selanjutnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pengkajian mengenai “Etika Sosial Abdurrahman

Wahid” dengan beberapa pendekatan yang penulis tentukan sesuai dengan

metode penelitian skripsi ini, maka berdasarkan rumusan masalah, penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Etika sosial Abdurrahman Wahid berdasar pada tradisi ilmu-ilmu sosial
kritis, yang dalam konsep Abdurrahman Wahid dikenal dengan ilmu sosial
transformatif. Artinya, ia lahir sebagai kritik atas fungsionalisme struktural
yang menjadi bagian dari bangunan ideologi developmentalisme Orde
Baru. Menarik, karena dalam hal ini Abdurrahman Wahid mengarahkan
ilmu sosial transformatifnya sebagai kritik ideologi atas bangunan sosial-
politik yang dibentuk negara yang bersifat integratif, fungsional dan
monolitik. Artinya agama (Islam) hanya ditempatkan sebagai perekat
(integratif), yang pada akhirnya justru bermuara pada pelemahan fungsi
Islam demi menjaga status quo kekuasaan yang terbangun dalam kerangka
pembangunanisme yang kapitalistik. Cara pandang seperti ini bagi
Abdurrahman Wahid akan melahirkan struktur ekonomi-politik yang
timpang dan akhirnya membuahkan kemiskinan. Berdasarkan hal itu
Abdurrahman Wahid kemudian menunjukkan bahwa Islam mampu

menjadi katalisator perubahan dengan menjadikan Islam sebagai oposisi
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kultural untuk mengimbangi hegemoni politik Orde Baru. Sebagai peran
oposisi kultural inilah Islam menjelma etika sosial untuk membela
kemanusiaan.

. Secara epistimologis, Konstruksi etika sosial Abdurrahman Wahid
dibangun berdasar tiga nilai. Pertama, bertolak dari keyakinan keagamaan
yang abadi menuju usaha praksis penyelesaian problem yang sedang
dihadapi masyarakat. Artinya, Islam harus digerakkan secara progresif dari
dogmatisme teologis yang tertutup menuju perjuangan universal yang
menyentuh problem nyata kehidupan sosial masyarakat. Seperti, rukun
Iman dan rukun Islam yang dipraksiskan dalam rukun sosial, yaitu
menjadikan kepedulian sosial sebagai kewajiban (moral) agama. Kedua,
Pribumisasi Islam sebagai metode. Islam dipahami sebagai ajaran yang
terkait dengan konteks zaman dan tempat. Perubahan waktu dan perbedaan
wilayah menjadi kunci untuk menginterpretasikan ajaran. Jadi, melalui
pribumisasi Islam, Etika sosial Abdurrahman Wahid berpijak pada nilai-
nilai budaya, dengan cara menciptakan wacana keislaman yang berpijak
kepada realitas sosial, nilai-nilai lokal bahkan berempati terhadap nuansa
kultural setempat. Sehingga Islam sebagai ajaran normatif yang berasal
dari Tuhan bisa terakomodasi ke dalam kebudayaan yang berasal dari
manusia. Dengan demikian, Islam tidak rigid dalam menghadapi realitas
sosial masyarakat yang selalu berubah dalam rangka mewujudkan
kesejahteraan sosial, khususnya dalam konteks kemanusiaan dan

keindonesiaan, tanpa kehilangan identitasnya masing-masing. Ketiga,
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Kesejahteraan sosial sebagai tujuan (al-maslahah). Dalam bingkai teologis
gagasan etika sosial Abdurrahman Wahid mampu mendorong
keberpihakan keimanan terhadap masalah kemiskinan, diskriminasi dan
toleransi. Sebab, penghormatan atas nilai kemanusiaan bagi Abdurrahman
Wahid menjadi harga mati sekaligus pesan pasti yang dibawa oleh ajaran
Islam sendiri. Seperti pemuliaan Islam atas martabat manusia. Sehingga
tujuan utama dari syariat Islam (magashid al-syari’ah) sendiri adalah
perlindungan terhadap (terpenuhinya) hak-hak dasar manusia (al-kulliyat

al-khamsah) menjadi ukurannya.

B. Saran

Langkanya penelitian mengenai etika sosial khususnya dalam
pemikiran Abdurrahman Wahid yang tidak dirumuskan secara sistematis,
perlulah mendapat perhatian dari para intelektual Islam secara serius untuk
kemudian dirumuskan sebagai sebuah teologi alternatif di tengah minimnya
keberpihakan teologi terhadap persoalan-persoalan kemanusiaan. Artinya
upaya pengkajian pemikiran keislaman tidak terhenti hanya pada
pengungkapan pemikiran, tetapi juga dirumuskan dan disistematisasikan.
Sehingga masifitas perjuangan keislaman lebih terarah dan bisa dengan mudah

diaplikasikan.
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